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ABSTRAK 
Pendahuluan: Bullying menjadi isu yang menjadi masalah serius di Indonesia. Prevalensi 
bullying masih cukup tinggi, dan menjadi masalah yang kerap ditemukan di lingkup pendidikan. 
Edukasi yang tepat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja 
mengenai pencegahan bullying. Tujuan: Meningkatkan awareness dan pengetahuan dan 
pencegahan bullying pada remaja di lingkungan sekolah maupun dalam bermasyarakat melalui 
pendekatan video-based learning yang dikombinasikan dengan diskusi interaktif  dan media 
leaflet. Metode: Edukasi dilaksanakan di MA Darul Muhibin Praya dengan 24 siswa dengan 
metode video-based learning, leaflet, serta diskusi interaktif  dengan materi pencegahan 
bullying pada remaja Hasil: Terdapat 24 siswa yang mengikuti kegiatan dan menunjukkan 
adanya peningkatan pengetahuan siswa tentang bullying ditunjukkan dengan antusiasme siswa 
dalam berdiskusi dan menyampaikan argumentasi tentang bullying. Kesimpulan: Kegiatan 
edukasi dengan metode video-based learning memberikan dampak yang signifikan terhadap 
pengetahuan siswa tentang bullying. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan 
berlangsung. Program ini juga dapat dikembangkan dengan melibatkan pihak sekolah maupun 
masyarakat sehingga dapat meningkatkan awareness tentang bullying pada remaja. 
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ABSTRACT 
Introduction: Bullying is a serious issue in Indonesia. The prevalence of  bullying is still quite 
high and is a problem that is often found in the educational environment. Appropriate 
education is needed to increase awareness and understanding of  adolescents regarding 
bullying prevention. Objective: Increase awareness and knowledge and prevention of  bullying 
in adolescents in the school environment and in society through a video-based learning 
approach combined with interactive discussions and leaflet media. Method: Education was 
carried out at the MA Darul Muhibin Praya with 24 students using the video-based learning 
method, leaflets, and interactive discussions with bullying prevention material for adolescents. 
Results: There were 24 students who participated in the activity and showed an increase in 
student knowledge about bullying as shown by the enthusiasm of  students in discussing and 
conveying arguments about bullying. Conclusion: Educational activities using the video-based 
learning method have a significant impact on student knowledge about bullying. Students 
showed high enthusiasm during the activity. This program can also be developed by involving 
schools and the community so that it can increase awareness about bullying in adolescents. 
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PENDAHULUAN 

Bullying menjadi isu yang menjadi masalah serius di Indonesia dan kerap 
ditemukan terjadi satuan pendidikan(Olweus et al., 2019). Hal ini dapat menghambat 
proses belajar mengajar siswa di sekolah. Berdasarkan data Unicef  tahun 2020 
terdapat 44% remaja pernah mengalami bullying baik secara fisik, verbal, dan cyber 
bullying. Bullying dapat menghambat proses belajar, mental health, hubungan 
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antarpersonal baik dengan keluarga dan lingkungan sosial anak (Beaton et al., 2020). 
Tindakan kekerasan secara fisik dan verbal yang mereka terima sering menjadi faktor 
trauma untuk jangka pendek dan jangka panjang(Slonje et al., 2018). Dampak dari 
perilaku bullying yang dilakukan dapat mengakibatkan korban menjadi putus asa, malu, 
menyendiri, tidak mau bergaul, gangguan konsentrasi yang dapat mengganggu 
belajar(Mohan & Bakar, 2021). Intensitas bullying yang tinggi dapat menyebabkan 
berbagai dampak negatif  pada remaja, termasuk disfungsi sosial, rendah diri, insomnia, 
kecemasan, depresi, dan keinginan untuk bunuh diri(Sukmawati et al., 2021). 

Upaya pencegahan untuk memutus mata rantai bullying telah dilakukan melalui 
adalah peran serta dari seluruh pihak, baik pemerintah, guru, tenaga kesehatan, 
orangtua, peran konselor dari tenaga kesehatan dan masyarakat serta dari dalam diri 
anak tersebut sendiri(Košir & Tement, 2019). Upaya pencegahan untuk memutus mata 
rantai bullying telah dilakukan beragam impelmentasi. Pemerintah telah berupaya 
mencegah bullying dengan membuat program, sosialisasi, serta membuat kebijakan 
terkait (Williford & Depaolis, 2020). Pengelola sekolah bertanggung jawab dalam 
penyelengaraan pendidikan mempunyai tugas untuk melindungi siswa dari intimidasi, 
penyerangan, kekerasan atau gangguan(Rachma, 2022). Sekolah sebagai peran 
pendidik dan pengawas anak-anak saat di sekolah, serta memfasilitasi anak untuk 
membimbing anak mengisi kegiatan dengan hal-hal yang bermanfaat seperti kegiatan 
ekstrakulikuler.(Suci et al., 2021) Selain itu upaya pencegahan yang dapat dilakukan 
dengan melakukan edukasi tentang bullying untuk meningkatkan awareness, 
peningkatan pengetahuan, serta pencegahan bullying pada remaja di lingkungan 
sekolah tentang bullying (Dafiq et al., 2020). Pengabdian masyarakat ini menjadi salah 
satu alternatif  metode dalam penyampaian edukasi pada remaja dalam meningkatkan 
pengetahuan dan awareness tentang bullying baik di lingkungan sekolah maupun di 
masyarakat. 

 
METODE 
Kegiatan pengabdian ini melalui beberapa tahapan. Tahap awal yaitu perencanaan 
kegiatan. Melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah dan Wakasek Kesiswaan  MA 
Darul Muhibin Praya. Hasilnya kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 30 
November 2024  jam 09.00-12.00 WITA, bertempat di MA Darul Muhibin Praya 
Kabupaten Lombok Tengah dengan responden sebanyak 24 siswa. Tahap kedua adalah 
persiapan kegiatan acara berupa peralatan pendukung kegiatan penyuluhan seperti 
lefleat, video edukasi bullying, LCD, serta keperluan penyuluhan lainnya). Tahap 
selanjutnya adalah pemberian materi dengan metode video based learning pencegahan 
bullying pada remaja  melalui ceramah tanya jawab dan diskusi kepada siswa yang 
hadir,  Adapun isi materi yang secara garis besarnya adalah pengertian,  jenis-jenis 
bullying, faktor penyebab,  dampak bullying, dan peran remaja dalam pencegahan 
bullying. Tahap terakhir adalah proses evaluasi kegiatan dengan  tanya jawab interakitif  
kepada santri dan santriwati MA Darul Muhibin Praya.   
 
HASIL DAN DISKUSI 
Tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi 3 yaitu:    
1. Pemberian edukasi dan pemutaran video edukasi tentang bullying 
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Gambar 1.1 Edukasi pemutaran video edukasi tentang bullying 
 

 
Gambar 1.1 Leaflet Bullying 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat diikuti oleh 24 siswa. Siswa mengikuti 
kegiatan dengan seksama dengan memperhatikan video edukasi bullying dan 
membaca leafet yang dibagikan. 

2. Tahap pelaksanaan diskusi tanya jawab mengenai Peran remaja dalam mencegah 
bullying   

 
Gambar 2.1 Pelaksanaan tanya jawab tentang pengetahuan siswa tentang 

bullying 
Terdapat beberapa siswa yang memiliki pengetahuan yang kurang tentang 
bullying. Pada sesi diskusi interaktif siswa aktif bertanya tentang bullying  



  

 

28 
 

Jurnal Masyarakat Vol 2 (1) June 2025, page 25-30 
Received 25 May; Revised 2 June; Accepted 3 June 2025 

e-ISSN 3089-6622 

3. Selanjutnya adalah kegiatan evaluasi dimana para siswa diberikan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mengenai tentang 
bullying. Pertanyaan berupa definisi, factor terjadinya bullying, jenis-jenis 
bullying, dan pencegahan bullying. Hasilnya siswa mampu menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan tepat. 
Kurangnya pengetahuan remaja dan lingkungan masyarakat sehingga perilaku 

bullying terus terjadi. Faktor lingkungan sangat berpengaruh dan memberikan 
dampak negatif  bagi kondisi psikologis remaja(Association, 2017). Peran sekolah 
juga berdampak besar dalam menangani perilaku bullying. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan di Manggarai, Nusa Tenggara Timur kasus bullying pada  remaja 
membutuhkan intervensi lebih lanjut. Bullying masih menjadi topik yang akan selalu 
menjadi pembicaraan. Perilaku bullying tidak dapat berhenti atau selesai apabila 
masyarakat belum maupunyai pengetahuan yang cukup tentang bullying (Dafiq et 
al., 2020). Remaja sering mendapatkan bullying dan tekanan sosial lingkungan, 
namun minim intervensi. Dampak yang ditimbuklan berupa depresi dan berujung 
pada bunuh diri(Ramadhani & Retnowati, 2018).  

Bullying merupakan masalah yang kerap ditemui pada remaja khususnya di 
sekolah. Terdapat beberapa factor yang mendasari kejadian tersebut diantaranya 
perbedaan latar belakang baik dari segi ekonomi maupun etnik, budaya senioritas, 
serta diskriminasi dari lingkungan sekitar siswa(Hong & Espelage, 2017). Upaya 
yang dapat dilakukan di dalam lingkungan sekolah seperti membuat program 
pencegahan bullying yang dimasukkan dalam kurikulum pembelajaran atau pada 
kegiatan ekstrakurikuler (Suci et al., 2021). Selain itu upaya dapat dilakukan adalah 
dengan melakukan edukasi mengenai dampak perilaku bullying. Salah satu upaya 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk pencegahan perilaku bullying pada remaja 
(Ulfatun et al., 2021).  

Pencegahan bullying dapat dilakukan dengan melakukan edukasi pada remaja 
dengan media yang beragam. Pada penelitian ini penyuluhan dilakukan dengan 
media leaflet dan video edukasi tentang bullying, serta penyampaian materi 
dilakukan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh audience. 
Kegiatan pengabdian ini, remaja juga mendapatkan pengetahuan tentang bullying, 
khususnya mengenai bentuk dan faktor-faktor yang mempengaruhi bullying, jenis 
bullying, serta dampak bullying. Selama pelaksanaan siswa siswi yang ikut sangat 
antusias bertanya dan tampak menyimak setiap materi yang diberikan. Pada sesi 
tanya jawab dan diskusi santri dan santriwati antusias bertanya dan berdiskusi 
tentang materi serta menyampaikan pendapatnya tentang bullying. Media video 
terbukti efektif  dalam menyampaikan pesan edukatif  secara menyeluruh. Hal ini 
sejalan dengan prinsip multimedia learning oleh Mayer, yang menekankan bahwa 
integrasi visual, narasi, dan animasi meningkatkan retensi informasi dan motivasi 
belajar(Mayer, 2021). Video-based learning sangat cocok untuk generasi digital 
karena mampu menyampaikan pesan kompleks secara ringkas, menarik, dan mudah 
dipahami(Sudrajat, 2020). Video yang ditayangkan dalam kegiatan ini berhasil 
menyentuh aspek kognitif  dan afektif  siswa melalui narasi korban bullying, sehingga 
menumbuhkan empati. 

Berdasarkan temuan pada pelaksanaan pengabdian masyarakat yang telah 
dilakukan, dengan melaksanakan edukasi menunjukkan bahwa bagaimana edukasi 
kepada remaja berperan secara signifikan dalam pencegahan bullying dengan 
melibatkan remaja sebagai agen dalam upaya pencegahan bullying. Dalam hal ini, 
remaja perlu dibekali pemahaman mengenai pengertian, penyebab, dampak, dan 
upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah kejadian bullying. Sebagai bentuk 
peran serta meningkatkan pemahaman remaja, sehingga kejadian bullying dapat 
dicegah dengan meningkatkan pengetahuan, kepedulian dan kesadaran diri remaja 
akan dampak dan pentingnya pencegahan tindalan bullying baik di satuan 
pendidikan maupun di lingkungan masyarakat pada umumnya.  
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Higa dkk, tentang edukasi 
menggunakan media video memiliki hasil yang signifikan terhadap pengetahuan 

siswa mengenai bullying dengan nilai signifikansi ρ = 0,00.(Higa, 2024) Penelitian 
yang dilakukan oleh Nafisah dkk, juga menunjukkan hasil yang sama terkait 
efektifitas edukasi terhadap peningkatan pengetahuan siswa tentang bullying 
dengan Sig.0.000 < 0.05(Nafisah, 2024). Edukasi dengan media video-based 
learning sangat cocok untuk generasi digital karena mampu menyampaikan pesan 
kompleks secara ringkas, menarik, dan mudah dipahami. Video yang ditayangkan 
dalam kegiatan ini berhasil menyentuh aspek kognitif  dan afektif  siswa melalui 
narasi korban bullying, sehingga menumbuhkan empati. Selain itu kerjasama dari 
berbagai stake holder baik dari lingkungan kesehatan yang lebih memahami terkait 
bullying dan kekerasan anak, maupun dari lingkungan pendidikan(McMahon & 
Espelage, 2017). Selain tenaga kesehatan, guru dan kepala sekolah, ada peran yeng 
lebih penting yaitu peran teman sebaya, karena dari beragamnya intervensi yang 
dapat dilakukan bahwa teman berpengaruh penting dalam pelaksanaan pencegahan 
bullying pada anak maupun remaja(Junalia & Malkis, 2022). 

 
KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di MA Darul Muhibin Praya 
membuktikan bahwa edukasi berbasis video mampu memberikan dampak yang 
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja tentang bullying. 
Partisipasi aktif  santri dan santriwati selama diskusi dan sesi tanya jawab menunjukkan 
bahwa media visual lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Materi yang 
disampaikan mencakup definisi, jenis, penyebab, dampak, dan strategi pencegahan 
bullying. Hasil observasi menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterlibatan 
emosional peserta dalam menanggapi isu bullying, serta tumbuhnya kesadaran akan 
pentingnya peran remaja sebagai agen perubahan di lingkungan sekolah maupun 
masyarakat. Program edukasi ini sangat relevan untuk diterapkan dan dikembangkan 
dengan melibatkan guru, tenaga kesehatan, serta masyarakat sebagai upaya preventif  
jangka panjang. 
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